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ABSTRAK 

Tujuan Penelitian 

Unsafe action adalah suatu tindakan dimana seorang pekerja yang tidak memenuhi 

keselamatan sehingga berisiko menyebabkan kecelakaan kerja. Berdasarkan 

penelitian, terdapat 76% kecelakaan kerja terjadi akibat unsafe action seperti bekerja 

tidak sesuai dengan prosedur, bekerja dengan bersenda gurau, sikap kerja yang tidak 

benar, merokok saat bekerja, menaruh alat atau barang sembarangan. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor – faktor yang berhubungan dengan 

tindakan tidak aman (unsafe action) pada pekerja lapangan PT.Telkom Akses Padang 

tahun 2019. 

 

Metode  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. 

Penelitian ini dilakukan di PT.Telkom Akses Padang pada bulan April dengan populasi 

sebanyak 112 orang dan sampel sebanyak 58 responden. Instrumen penelitian 

menggunakan kuesioner. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan simple 

random sampling. Selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan analisis univariat 

dan bivariat menggunakan chi square. 

 

Hasil 

Hasil penelitian didapatkan bahwa pekerja lapangan (51,7%) melakukan tindakan 

tidak aman, (46,6%) memiliki pengetahuan rendah, (48,3%) memiliki motivasi 

rendah, (65,5%) berperilaku kurang baik, (50%) memiliki kepatuhan kurang baik, 

(55,2%) menyatakan pengawasan yang dilakukan kurang baik. Hasil analisis bivariat 

menunjukkan ada hubungan bermakna antara sikap (p=0,034) dengan tindakan tidak 

aman, dan tidak ada hubungan antara pengetahuan (p=0,806), motivasi (p=0,117), 

kepatuhan (p=0,431), dan pengawasan (p=0,616) dengan tindakan tidak aman. 

 

Kesimpulan  

Terdapat hubungan yang bermakna antara sikap dengan tindakan tidak aman pada 

pekerja lapangan PT.Telkom Akses Padang. Disarankan kepada pihak perusahaan agar 

dapat meningkatkan pengawasan dan kedisiplinan pekerja lapangan sehingga dapat 

meningkatkan tindakan aman saat bekerja dilapangan. 
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ABSTRACT 

Objective 

Unsafe action is an action in which a worker does not fulfill safety and therefore risks 

causing workplace accidents. Based on the research, there are 76% of work accidents 

that occur because of unsafe action such as working inaccordance with procedures, 

joking while working, improper working attitudes, smoking while working, put tools 

or goods carelessly. This study aims to determine factors that associated with unsafe 

action in PT.Telkom Akses Padang workers in 2019. 

 

Method 

This research is a quantitative study with a cross sectional design. This research is 

conducted at the PT.Telkom Akses Padang in April with the number of population 

around 112 peoples and sample of 53 respondents. The research instrument used a 

questionnaire. The sampling technique is done by simple random sampling. Then the 

data is analyzed using univariat analysis and bivariat analysis by using chi square. 

 

Result  

Univariate’s analysis result shows that respondents perform unsafe action (51.7%),  

had low knowledge (46.6%), had low motivation (48.3%), had bad attitude (65.5%), 

had bad obedience (50%), had bad supervision (55.2%). The result of bivariate 

analysis showed that there was relationship between attitude (p=0,034) with unsafe 

action, and there was no relationship between knowledge (p=0,806), motivation 

(p=0,117), obedience (p=0,431), dan supervision (p=0,616) with unsafe action. 

 

Conclusion  

There is significant relationship between attitude of unsafe action in PT.Telkom Akses 

Padang workers. For companies are expected to increase supervison and discipline of 

workers, so that can improve safe action when working. 
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